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Pekerjaan memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi dan pembangunan sosial di masyarakat, dimana pekerjaan membuka jalan bagi kemajuan sosial dan ekonomi yang lebih luas, memperkuat individu, keluarga, dan komunitas mereka (ILO, 2013). Menurut The World Employment and Social Outlook 2015 (WESO) menemukan bahwa dari 84% angkatan kerja global, tiga perempat pekerja diantaranya dipekerjakan secara kontrak sementara atau  jangka pendek, sedangkan pada pekerja di sektor  informal sering kali dipekerjakan tanpa kontrak, di bawah pengaturan sendiri ataupun keluarga tanpa diberikan upah (ILO, 2015). 
Penurunan pertumbuhan ekonomi yang pernah terjadi di Indonesia pada Triwulan IV tahun 2008 berdampak pada penurunan kemampuan perekonomian untuk menyerap tenaga kerja (Hastuti, dkk., 2011). Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh instansi ataupun perusahaan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan menerapkan praktik hubungan kerja kontrak dan outsourcing buruh untuk menghemat biaya produksi melalui efisiensi tenaga kerja maupun mengurangi pekerja tetap (Tjandraningsih, dkk., 2010). Praktik outsourcing dan penggunaan buruh kontrak tersebut telah disahkan di Indonesia melalui UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. 
Informasi yang diperoleh dari JPPN.com bahwa pada tahun 2012 jumlah pekerja outsourcing mencapai 50 persen dari 33 juta pekerja formal dan menurut Ketua Majelis Pengawas Organisasi Konfederasi Serikat Buruh Sejahtera Indonesia (MPO KSBSI) angka itu setiap tahun terus meningkat, selain  itu menurutnya, akibat dari sistem ini, pendapatan para buruh yang masih jauh dari pemenuhan kebutuhan hidup layak, masih harus dipotong lagi untuk agen atau perusahaan outsourcing (OS) yang mempekerjakan mereka. Itu belum termasuk hilangnya sejumlah jaminan yang seharusnya diterima para buruh. Diantaranya jaminan perobatan dan lain sebagainya.Selain itu menurut ILO, pekerja itu bukan barang komoditas.
Adanya penerapan outsourcing pekerja, maka memunculkan pihak ketiga yang menjadi perantara hubungan antara pekerja dengan pihak pemberi pekerjaan, yakni perusahaan atau agen penyalur jasa pekerja dan seterusnya disingkat PPJP. Dengan demikian,  outsourcing buruh menimbulkan dualisme hubungan kerja antara buruh dengan PPJP dalam hal-hal administrasi dan pemenuhan hak buruh dan dengan perusahaan tempat kerja dalam hal perintah kerja. Adapun hubungan pertama tersebut berupa hubungan kontrak antara buruh dengan PPJP, sedangkan hubungan kedua adalah hubungan kerja antara buruh dengan perusahaan tempat kerja/Organisasi pengguna (Tjandraningsih, dkk., 2010).
Penggunaan tenaga outsourcing pada perusahaan maupun instansi memiliki implikasi terhadap kegiatan operasional perusahaan, dimana pemanfaatan tenaga outsourcing membuat perusahaan dapat melakukan efisiensi pekerja. Hasil penelitian Jones dan Kato (2005) membuktikan bahwa keterlibatan kinerja individu sumberdaya manusia outsourcing mempunyai kontribusi positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Namun, perusahaan juga dihadapkan pada kenyataan bahwa pegawai outsourcing cenderung memiliki kinerja dan loyalitas yang lebih rendah dibanding pekerja tetap perusahaan (Sulistiani, 2013). 
Rasa memiliki yang kurang pada diri pegawai  outsourcing  mengakibatkan loyalitas kerja yang mereka tunjukkan lebih rendah dibandingkan dengan pekerja tetap (Astari, 2015). Selain itu, faktor yang turut mempengaruhi kinerja dan loyalitas pegawai outsourcing adalah iklim organisasi, dimana pegawai outsourcing seringkali mengalami kesulitan untuk beradabtasi dengan iklim organisasi/perusahaan tempat mereka bekerja. Adapun beberapa faktor lain seperti keluarga, interaksi sosial, serta tunjangan yang diterima dari perusahaan menjadi faktor yang memiliki pengaruh cukup besar terhadap loyalitas kerja pegawai outsourcing (Astari, 2015). 
Sistem outsourcing maupun sistem kontrak sendiri, umumnya tidak memberikan kesejahteraan, jenjang karir, dan jaminan hidup yang layak bagi pekerja. Hal tersebut dapat terjadi karena posisi tawar menawar (bargaining posistion) pegawai outsourcing sangat lemah terhadap para pemberi kerja (Daniel, 2009). Berdasarkan penelitian Bianca, dkk. (2013) diketahui bahwa lamanya peningkatan jenjang karir untuk karyawan outsourcing pada perusahaan tempat penelitian tersebut adalah 4 tahun sekali dengan perpanjangan waktu kerja selama 2 tahun sekali, dimana hal tersebut dirasa oleh sebagian besar karyawan menghambat kesempatan mereka dalam berkarir dengan kemampuan yang dimiliki.
Kementerian Pertahanan merupakan instansi pemerintah yang menggunakan Jasa outsourcing pada bidang Jasa Cleaning Service. Penyedia Jasa yang diberi kepercayaan untuk bertanggungjawab terhadap kebersihan gedung dan halaman kantor Kementerian Pertahanan adalah CV. Nusa Indah Lestari. Pada tahun 2015 Kementerian Kesehatan RI mengadakan penilaian terhadap kebersihan toilet dan kamar mandi di Kementerian Pertahanan. Hasilnya menunjukkan bahwa tingkat kebersihannya masih rendah. Hal ini menjadi salah satu indikasi tingkat kinerja pegawai cleaning service yang rendah.
Halaman kantor yang terdiri dari jalan, parkiran dan taman masih sering ditemukan tumpukan sampah dan yang paling sering dijumpai adalah tumpukan sampah dibagian lorong antar gedung, sehingga pemandangannya kelihatan kumuh bahkan terkadang tercium bau yang tidak sedap dari tumpukan sampah yang belum diangkut ke tempat penampungan sampah,, seperti terlampir (lampiran 1). Terjadinya hal tersebut di atas ditenggarai karena praktik kepemimpinan yang kurang, terlihat pengawasan tidak dilakukan secara rutin, pembagian tugas kepada pegawai cleaning service yang tidak adil dan adanya dualisme kepemimpinan, Loyalitas pegawai sangat rendah terlihat dari rendahnya kemauan pegawai cleaning service untuk menjaga kualitas kerjanya dan motivasi kerja pegawai juga kurang terlihat dari kurangnya inisiatif untuk berusaha mengoreksi dan memperbaiki hasil kerjanya. Hal penting yang perlu diperhatikan adalah masalah tingkat persentase kehadiran pengawai yang dapat dilihat dari rekapitulasi kehadiran pengawai seperti terlampir (Lampiran 1). 
Dalam table Rekap Kehadiran Pegawai CV. Nusa Indah Lestari menunjukkan bahwa :
1. Tahun 2013 Jumlah kehadiran pegawai yang lambat datang sebanyak 7 orang ,  Sakit sebanyak 6 orang, Ijin sebanyak 3 orang, dan tidak hadir tanpa keterangan sebanyak 9 orang. 
2. Tahun 2014  Jumlah kehadiran  pegawai yang lambat datang sebanyak 6 orang ,  Sakit sebanyak 7 orang, Ijin sebanyak 6 orang, dan tidak hadir tanpa keterangan sebanyak 5 orang.
3. Tahun 2015 Jumlah kehadiran pegawai yang lambat datang sebanyak 10 orang ,  Sakit sebanyak 4 orang, Ijin sebanyak 4 orang, dan tidak hadir tanpa keterangan sebanyak 11 orang.
Berdasarkan uraian tersebut, diketahui bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai outsourcing, antara lain kepemimpinan, motivasi dan klim organisasi. Dengan membaiknya kinerja pegawai outsourcing, maka berdampak positif bagi kinerja instansi ataupun perusahaan. Dengan demikian, peneliti akan mencari informasi yang akurat  untuk  membuktikan  kebenaran  kinerja  pegawai outsorcing  pada  saat  ini  masih rendah dan faktor-faktor apa yang mempengaruhinya, melalui suatu penelitian yang dituangkan dalam tesis yang berjudul: PENGARUH KEPEMIMPINAN, MOTIVASI DAN IKLIM ORGANISASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI OUTSOURCING CV NUSA INDAH LESTARI DI KANTOR KEMENTERIAN PERTAHANAN RI JL. MEDAN MERDEKA 13-14 JAKARTA.
Identifikasi Masalah

	Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dengan jelas menggambarkan adanya masalah yang terjadi pada pegawai outsourcing khususnya pegawai cleaning service. Hal ini tercermin dari produktifitas pegawai outsourcing yang masih perlu ditingkatkan, seperti kebersihan toilet dan kamar mandi yang masih kurang. Halaman kantor yang terdiri dari jalan, parkiran dan taman masih sering didapati tumpukan sampah. 
	Terjadinya hal tersebut di atas karena praktik kepemimpinan yang baik masih kurang terlihat dengan adanya pengawasan tidak dilakukan secara rutin, pembagian tugas kepada pegawai cleaning service yang tidak adil dan adanya dualisme kepemimpinan. Loyalitas pegawai sangat rendah terlihat dari kemauan pegawai cleaning service untuk menjaga kualitas kerja masih rendah dan motivasi kerja pegawai juga kurang terlihat dari kurangnya inisiatif untuk berusaha mengoreksi dan memperbaiki hasil kerjanya, disiplin yang rendah, sering keluar masuknya pegawai outsourcing (turn over), dan kesejahteraan pegawai outsourcing yang rendah . 
Dari uraian di atas, peneliti mengidentifikasi permasalahan yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai dalam berorganisasi sekaligus merupakan variabel yang memungkinkan menjadi penyebab masih rendahnya kinerja pegawai outsourcing. Beberapa faktor yang diperkirakan berpengaruh terhadap kinerja pegawai outsourcing sebagai identifikasi masalah, yaitu:
1. Adanya pembagian tugas oleh pimpinan yang tidak adil
2. Pengawasan terhadap pegawai outsourcing masih kurang
3. Adanya dualisme kepemimpinan
4. Adanya motivasi pegawai outsourcing yang rendah
5. Disiplin pegawai outsourcing yang rendah
6. Peluang karir dan kompensasi yang rendah
7. Kesejahteraan pegawai outsourcing yang rendah
8. Loyalitas pegawai outsourcing yang rendah
9. Iklim organisasi yang kurang mendukung.

Pembatasan Masalah 

Ruang lingkup dari penelitian ini dibatasi pada hal-hal yang terkait dengan kepemimpinan, motivasi, dan iklim organisasi yang diperkirakan mempengaruhi kinerja pegawai outsourcing CV. Nusa Indah Lestari di kantor Kementerian Pertahanan RI Jl. Medan Merdeka Barat 13-14 Jakarta.
Rumusan Masalah

Dari gambaran yang tampak dalam penjelasan sebelumnya, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah kepemimpinan memengaruhi kinerja pegawai outsourcing?
2. Apakah motivasi memengaruhi kinerja pegawai outsourcing?
3. Apakah iklim organisasi memengaruhi kinerja pegawai outsourcing?
4. Apakah kepemimpinan, motivasi dan iklim organisasi secara simultan memengaruhi kinerja pegawai outsourcing?
Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah kepemimpinan memengaruhi kinerja pegawai outsourcing CV. Nusa Indah Lestari 
2. Untuk mengetahui apakah motivasi memengaruhi kinerja pegawai outsourcing CV. Nusa Indah Lestari 
3. Untuk mengetahui apakah iklim organisasi memengaruhi kinerja pegawai outsourcing CV. Nusa Indah Lestari 
4. Untuk mengetahui apakah kepemimpinan, motivasi dan iklim organisasi secara simultan memengaruhi  kinerja pegawai outsourcing CV. Nusa Indah Lestari 
Kegunaan Penelitian

1. Hasil akhir dari penelitian yang berupa informasi tentang pegawai outsourcing, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pimpinan CV. Nusa Indah Lestari untuk mengambil keputusan yang tepat guna memantapkan kinerja pegawai outsourcing dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
2. Sebagai informasi bagi peneliti selanjutnya dalam rangka peningkatan kinerja pegawai outsourcing atau kepentingan lain yang bermanfaat untuk pengembangan manajemen SDM dan organisasi. 
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